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ABSTRACT

Sweet potato (Ipomoea batatas.L.) is one of the plants that has great potential in Indonesia. Besides Cilembu
Sweet Potato is also one of the food crop commodity sources of carbohydrates. The carbohydrate content of
Cilembu sweet potato ranks fourth after rice, corn and cassava. The composition of the planting media is soil,
sand and manure. This research was conducted in this study the aalt used was hoe, 3 kg polybag, rake, ruler, sand
sieve, and bucket. While the materials used are soil, sand, chicken manure and Cilembu sweet potato seeds.
treatment in research p1 = soil, sand and manure (1: 1: 2), p2 = soil, sand and manure (2: 2: 1), p3 = soil, sand and
manure (2: 1: 1). Observation parameters were plant length, stem diameter, leaf length and width, number of
shoots, number of roots, number of tubers, tuber length, tuber diameter, tuber weight, tuber organoleptic test and
tuber color. The results of this study showed that the comparison of planting media on plant length parameters
had no significant effect on plant length growth, length development of Cilembu sweet potato leaves experienced
an increase in leaf length at 21-84 HST and significantly different effect on leaf length, leaf width parameters
showed that treatment of p2 and p1 can increase leaf width at age 21-84 HST compared to p3 and significantly
different effect on leaf width growth, based on the results of variance in stem diameter shows that the comparative
treatment of plant media composition has no significant effect on increasing the diameter of sweet potato stems
Cilembu, the comparison of the composition of the planting media on production parameters, namely the number
of shoots, number of roots, number of tubers, tuber length, and tuber weight did not significantly affect the growth
and yield of crop production and significantly affected the growth and yield on the diameter of cil yam tubers
damp. Organoleptic test shows the results that match the penalists, namely sweet (6), moderate (9), tasteless (5).
While the color that dominates Cilembu sweet potato is langsat yellow.
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ABSTRAK

Ubi jalar (Ipomoea batatas.L.) merupakan salah satu tanaman yang mempunyai potensi besar di indonesia. Selain
itu Ubi jalar cilembu juga merupakan salah satu komoditas tanaman pangan sumber karbohidrat. Kandungan
karbohidrat ubi jalar cilembu menempati posisi keempat setelah padi, jagung dan ubi kayu. Komposisi media
tanam yaitu tanah, pasir dan pupuk kandang. Penelitian ini alat yang digunakan yaitu cangkul, polybag 3 kg,
gembor, pengaris, ayakan pasir, dan ember. Sedangkan bahan yang digunakan adalah tanah, pasir, pupuk kandang
ayam dan bibit ubi jalar cilembu. perlakuan pada penelitian p1= tanah, pasir dan pupuk kandang (1:1:2), p2=
tanah, pasir dan pupuk kandang (2:2:1), p3=tanah, pasir dan pupuk kandang (2:1:1). Parameter pengamatan yaitu
panjang tanaman, diameter batang, panjang dan lebar daun, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah umbi, panjang
umbi, diameter umbi, berat umbi, uji organoleptik umbi dan warna umbi. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa perbandingan media tanam pada parameter panjang tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan panjang tanaman, perkembangan panjang daun ubi jalar cilembu mengalami pertambahan panjang
daun pada umur 21-84 HST dan berpengaruh berbeda nyata terhadap panjang daun, parameter lebar daun
menunjukkan bahwa perlakuan p2 dan pl dapat meningkatkan lebar daun pada umur 21-84 HST dibandingkan
p3 dan berpengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan lebar daun, berdasarkan dari hasil sidik ragam pada
diameter batang menunjukkan bahwa perlakuan perbandingan komposisi media tanam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap pertambahan diameter batang ubi jalar cilembu, perbandingan komposisi media tanam pada
parameter produksi yaitu jumlah tunas, jumlah akar, jumlah umbi, panjang umbi, dan berat umbi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman dan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil pada diameter umbi ubi jalar cilembu. uji organoleptik menunjukkan hasil yang sesuai
dengan para penalis, yaitu manis (6), sedang (9), hambar (5). Sedangkan warna yang mendominasi ubi jalar
cilembu yaitu warna kuning langsat.

kata kunci : Ubi Jalar Cilembu, Media Tanam, Komposisi
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PENDAHULUAN

Ubi jalar (ipomoea batatas.L.) merupakan
salah satu tanaman yang mempunyai potensi
besar di indonesia. Selain itu, peluang perluasan
area pertanian masih sangat terbuka dan ubi jalar
cilembu bisa di tanam sepanjang tahun baik
secara terus menurus maupun tumpang sari. Ubi
jalar cilembu juga merupakan komoditas
tanaman pangan sumber karbohidrat yang
penting bagi manusia. Kandungan karbohidrat
ubi jalar menempati posisi keempat setelah padi,
jagung, dan ubi kayu (Ambarsari et al., 2009).

Ubi jalar cilembu merupakan sumber
karbohidrat dan juga mengandung vitamin,
mineral dan serat bagi tubuh manusia.
Penghasilan produksi ubi jalar cilembu di
Indonesia mencapai 2 juta ton per tahun dengan
produktivitas rata-rata sekitar 10 ton per hektar.
Produktvitas ini masih sangat rendah dan akan
meningkat jika teknik budidaya optimal
(Koswara 2013).

Pengolahan tanah dalah setiap manipulasi
mekanik terhadap tanah untuk menciptakan
keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Tujuan pokok pengolahan tanah adalah
untuk menyiapkan tempat tumbuh bagi bibit,
menciptakan daerah perakaran yang baik
membenamkan  sisa-sisa  tanaman  dan
memberantas gulma (Arsyad 2010). Yatno
(2011) menambahkan bahwa pemberian bahan
organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah
seperti peningkatan stabilitas agregat tanah,
porositas, kadar air tanah, dan penurunan berat isi
tanah.

Dari uraian diatas maka penulis
melakuan penelitian pada tanaman ubi jalar
cilembu dengan menggunakan perbandingan
media tanam yang berbeda-beda untuk
mengetahui tingkat pertumbuhan dan produksi
pada tanaman ubi jalar cilembu.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan dilahan
Fakultas Pertanian Univeritas Borneo Tarakan.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian antara lain:

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah : cangkul, polybag 3 kg, gembor, jangka
sorong, ayakan pasir , ember dan penggaris.
Bahan yang digunakan adalah : tanah, pasir,
pupuk kandang ayam, bibit ubi jalar cilembu.
Bibit ubi jalar cilembu ini diambil dari lahan
pertanian pak Amarullah yang ditanam ditarakan
hingga keturunan kesebelas.

Rancangnan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor tiga
Taraf perlakuan
P1: Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (1:1:2), P2:
Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (2:2:1) dan P3:
Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (2:1:1)
Pengolahan media tanam

Adapun cara pengolahan media tanam
pada penelitian ubi jalar madu (cilembu) adalah
sebagai berikut : Tanah, pasir dan pupuk kandang
ayam ditaruh dengan masing-masing
perbandingan P1= 1:1:2, P2= 2:2:1, P3= 2:1:1
kemudian dicampur dan diaduk hingga merata
kemudian dimasukkan kedalam polybag.
Persiapan benih ubi jalar cilemu

Pembibitan ini dilakukan dengan cara
stek dari batang tanaman umbi jalar pilihan
sebagai indukkan. Cara memilih batang indukan
yang baik adalah tanaman yang sudah berumur
sekitar 7-8 minggu dengan ruas batang pendek
dan besar bisa batang bisa pucuk dari batang.
Batang tersebut dipotong dengan panjang sekiar
20-25 cm, pada setiap potongan minimal
memiliki 2 ruas. Pada ruas pertama untuk tumbuh
akar lebih cepat dan ruas kedua untuk tumbuh
tunas yang baru. batang yang sudah dipotong
dibersihkan dan dibuang daun-daun yang masih
ada diruas batang untuk mengurangi penguapan
yang berlebihan, kemudian simpan ditempat
yang teduh dan sejuk dalam posisi berdiri (tidak
boleh bertumpukan) selama 7 hari, Setelah itu,
bibit siap untuk ditanam didalam polybag yang
telah disiapkan.

Penanaman
Setelah  memasukan media tanam
kepolybag, selanjutnya dilakukan kegiatan

penanaman. Penanaman dilakukan dengan cara
membuat lobang tanam pada setiap polybag yang
telah diisi media tanam kemudian bahan tanam
ubi jalar cilembu dimasukkan kedalam lubang
yang telah dibuat.
Pemberian air

Meskipun tanaman ubi jalar tahan
terhadap kekeringan, fase awal pertumbuhan
memerlukan ketersediaan air tanah yang
memadai. Seusai tanam, tanah penanaman ubi
jalar cilembu harus dialiri air, selama 15-30
menit hingga tanah cukup basah. Pengairan
berikutnya masih diperlukan secara kontinyu
hingga tanaman ubi jalar berumur 1-2 bulan.
Pada periode pembentukan dan perkembangan
ubi, yaitu umur 2-3 minggu sebelum panen,
pengairan dikurangi atau dihentikan. Waktu
pengairan yang paling baik adalah pagi atau sore
hari. Didaerah sumber air yang memadai.
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Pengairan dapat dilakukan seminggu. Hal yang
terpenting  diperhatikan  dalam  kegiatan
pengairan adalah menghindari agar tanah tidak
terlalu becek.
Penyiangan

Ada sistem tanam tanpa mulsa jerami,
lahan penanaman ubi jalar biasanya mudah
ditumbuhi  rumput liar (gulma), gulma
merupakan pesaing tanaman ubi jalar, terutama
dalam pemenuhan kebutuhan akar air, unsur
hara, dan sinar matahari. Oleh karena itu, gulma
harus segera disiangi. kegiatan penyiangan
dilakukan pembumbunan, yaitu mengemburkan
tanah guludan tersebut.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK
dengan dosis 3 g/tanaman. Pemupukan dilakukan
dua kali selama 3 bulan, pemupukan ini
dilakukan pada saat tanaman telah berumur 1
bulan.
Pemberantasan hama

Hama tanaman ubi jalar dapat pula
dikendalikan dengan cara menggunakan stek dari
tanam ubi jalar yang kondisi sehat dan tidak
tertular dengan penyakit dari tanaman lain.
Sebelum stek ditanam sebaiknya dicelupkan
terlebih dahulu kedalam cairan insektisida
marshal yang sesuai dengan takaran yang di
anjurkan selama 2-3 menit, dalam pemberian
furadan bisa digunakan untuk mengendalikan
hama tersebut dengan larikan 5-7 cm barisan
tanaman.
Parameter pengamatan

Pada penelitian ini memiliki parameter

pertumbuhan  dan parameter produktivitas,
Parameter pertumbuhan meliputi  panjang
tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter
batang, Sedan parameter produksitivitasnya
meliputi jumlah tunas, jumlah akar, jumlah umbi,
panjang umbi, diameter umbi dan berat umbi.
PARAMETER PERTUMBUHAN
Panjang tanaman ubi jalar cilembu

Panjang tanaman diukur mengunakan
mistar dan juga meteran, pengukuran pada
tanaman ubi jalar ini dilakuan pada minggu
kedua setelah penanaman dipolybag.
Panjang dan lebar daun

Panjang dan lebar daun diukur
menggunakan mista dan penggaris, pengukuran
panjang dan lebar daun pada tanaman ubi jalar
cilembu ini dilakukan pada saat dua minggu
setelah penanaman dilakukan.
Diameter batang

Pengukuran diameter batang pada

tanaman ubi jalar ini untuk mengetahui
perkembangan dari awal penanaman hingga pada

saat pemanenan, pengukuran diameter batang ini
menggunakan jangka sorong.
Parameter produktivitas tanaman ubi jalar
cilembu
Jumlah tunas

Pada setiap tanaman ubi jalar dihitung
berapa tunas yang tumbuh pada setiap polybag.
Tunas di hitung pada minggu ketiga dan pada
saat pemanenan dilakukan.
Jumlah akar

Perhitungan jumlah akar ini dilakukan
pada saat pemanenan pada tanaman ubu jalar ini
dilakukan.
Jumlah umbi

Jumlah umbi dihitung dengan cara
mengamati berapa banyak umbi yang terbentuk
dari akar tanaman. Umbi yang di amati adalah
umbi yang terbentuk pada akar batang tanaman.
Panjang umbi

Pengukuran panjang umbi ini dilakukan
untuk mengetahui apabila dilakukan penanaman
didalam polybag mmenggunkan media tanaman
yang berbeda akan menghasilkan panjang umbi
yang berbeda-beda atau tetap sama.
Berat Umbi

Menghitung berat umbi dilkaukan dengn
cara ditimbang menggunakan timbangan analitik.
Uji Organoleptik

Setelah ubi jalar dipanen, umbi ubi jalar
kemudian dimasak untuk mengetahui rasa dari
ubi jalar cilembu, dengan cara membagikan
kepada 20 responden.
Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Anova dengan tingkat kepercayaan 95%, Anova
digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan
pada penelitian ada perbedaan atau tidak
terhadap hasil tanaman yang ditanam jika data
dari penelitian berbeda nyata. Tapi jika data yang
diperoleh tingkat perbedaan kecil maka
digunakan BNT (Beda Nyata Terkecil).
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Tabel 1. Perkembangan panjang tanaman ubi jalar cilembu pada umur 21-84 HST.

Parameter Panjang Tanaman [cm)

UFT;( n m P3 FHitung F'Tifgl KK
TR Y TRy 56.33 082 63 280
B R 10370 853 084 6% U@
I 183 131 1800 037 6 1766
2 33 143 86T 088 69 1429
8 1867 18733 18500 001 69 1133
$5 2000 2033 2600 020 694 943
6 2667 25633 2600 071 694 82
0 2600 29633 2800 L4 694 787
7 a0 3533 3200 070 694 874
#3100 43 367 L2 694 620

Keterangan: P1: Tanah, Pasirdan Pupuk kandang (1-1:2), P2 Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
(2:2:1),P3 Tanah, Pasir dan PupukKandang (2:1:1)

HASIL

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa
perlakuan p2 (Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
2:2:1) dan p3 (Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
2:1:1) mampu meningkatkan panjang tanaman
dibanding perlakuan pl (Tanah, Pasir dan Pupuk
kandang 1:1:2) pada umur 21-49 HST. Selama
masa pertumbuhan vegetatif komposisi terhadap
p2 dan p3 mampu memberikan lingkungan dan
kebutuhan unsur hara yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan panjang tanaman.

Tabel 2. Perkembangan panjang daun ubi jalar cilembu pada umur 21-84 HST

Parameter Panjang Daun (cm)

Umur FTabel
P1 p2 P3 F Hit i KK 5D BNT
KT TR g

1 34508 3550a 3L17a LM 6.94 14.34
B w23 683 3207a LM 6.94 9.00
33 38593 3340a 3317 456 6.94 8.21

42 4013 40208 340k 906 6.54 691 181 036
49 40672 41302 35008 3.9 6.94 7.94
56 4133 4L70a 35678 548 6.34 5.20
63 4233b 4313 /I 539 6.94 573 182 036

0 413 44473 377 68 6.94 444
77 43 46238 3810 633 6.94 113
84 46332 43432 3857 38l 6.94 3.08

Keterangan: P1 : Tanah, Pasirdan Pupuk kandang (1:1:2), P2 Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
{2:2:1),P3 Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (2:1:1)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan p2 (Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
2:2:1) dan p3 (Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
2:1:1) meningkatkan panjang daun daun ubi jalar
cilembu pada umur 35 dan 42 HST.
Dibandingkan perlakuan pl (tanah, pasir dan
pupuk kandang 1:1:2), perlakuan p3 (tanah, pasir
dan pupuk kandang (2:1:1)

Tabel 3. Lebar daun ubi jalar cilembu pada umur 21-84 HST

Parameter Lebar Daun (Cm)

UHmS#r P1 P2 P3 F Hitung Fjéi'ls'e'l' 5D BNT
1 2133 21072 19.83 0.22 694  9.64
8 21508 23232 2113 057 694 411
3 2267 24408 22173 115 694  B.67
4 23002 25478 22.80a 3.28 694 851
49 23832 2657a  23.67a 267 694 806
56 24.67h 2853 24.50c 3.6 094 772 13 027
63 2540b 30032 2537 9.08 694 743 134 031
0 26633 31972 26433 281 694  7.06
77 2853 3423 W47 428 694 644
8 32500 37.03a 3017 9.05 694 602 237 047

Keterangan: P1: Tanah, Pasirdan Pupuk kandang (1:1:2), P2 Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
(2:2:1),P3 Tanah, Pasirdan Pupuk Kandang (2:1:1)

Parameter Produksi

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan P1 ( tanah, pasir dan pupuk kandang
1:1:2) dan P2 (Tanah, pasir dan pupuk kandang
2:2:1) meningkatkan lebar daun pada umur 21-84
HST. Dibandingkan perlakuan tinggi dan
berbeda nyata dengan pl (Tanah, Pasir dan
Pupuk kandang 1:1:2) lebih lagi p3 (Tanah, Pasir
dan Pupuk kandang 2:1:1). Hal ini memberikan
bahwa keberadaan dan kecukupan tanah sebagai
media utama tanaman memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan panjang daun ubi
jalar cilembu. Pada fase vegetatif maksimum dan
pengisian awal umbi (Sarwono 2005).P2 (tanah,
pasir dan pupuk kandang 2:2:1) perlakuan P3
(tanah, pasir dan pupuk kandang 2:1:1 berbeda
nyata .

Tabel 4. Perkembangan diameter batang pada 14,21,28,35,49,56,63,70 dan 7

HST(cm).
Parameter Diameter Batang (cm)
ﬂg#’ P1 P2 P FHiurg  F Tahel 5% KK
2 0.28 0.29 0.28 021 6.94 2.3
2% 03 037 0.38 037 6.94 260
B 04 051 M 0.18 6.94 4.06
42 054 077 056 0.07 6.94 292
4 056 0.82 058 0.08 6.94 627
%6 0.63 0.90 075 021 6.94 3.18
63 072 1.02 09 0.09 6.94 1M
[£! 0.84 115 110 0.26 6.94 337
m 0.93 1.18 120 017 6.94 463
M3 12 123 054 6.34 39

Keterangan:P1: Tanah, Pasirdan Pupuk kandang (1:1:2),P2 Tanah, Pasir dan Pupuk  kandang
(2:2:1),P3 Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (2:1:1)
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Tabel 5. Hasil produksi jumiah tunas 14 dan 84 hari setelah tanam, jumlah akar,
jumian umbi, panjang umbi, diameter umbi, dan berat umbi stelah 84 hari
setelah tanam.

JUMLAH  JUMLAH JUMLAH P.UMBI D.UMBI  B.UMBI

PERLAKUAN —TUNAS AR UMBI (M) (M) (GR

il i
HST HgT O4HST B4HST BAHST B4HST  B4HST

P1 1300 6267 1400 1400 3380 1126 066.67
P2 1200 6100 1267 1200 4637 1490 74333
P3 967 8133 1267 1267 3687 849 376.67

FHET#NG 136 059 006 0.29 0.1 013 0.05

FTABEL 634 6% 6% 6.94 6.94 6.94 6.94

KK 197 1979 3831 3362 38 409 49.93

Keterangan: P1:Tanah,Pasirdan Pupuk kandang (1:1:2), P2 Tanah, Pasir dan Pupuk kandang
(2:2:1), P3 Tanah, Pasir dan Pupuk kandang (2:1:1)

Berdasarkan hasil dari sidik ragam pada
tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi
media tanam memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan diameter batang ubi jalar
cilembu 21-84 hari setelah tanam menunjukan
bahwa perlakuan komposisi media tanam
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan diameter ubi jalar
cilembu.

Hasil analisis sidik ragam dan uji Bnt
diperoleh bahwa perlakuan p3 (tanah, pasir dan
pupuk kandang 2:1:1) menghasilkan jumlah
tunas lebih kecil dan berbeda sangat nyata
dengan perlakuan pl dan p2 pada umur 21 HST
tetapi mempengaruhi pembentukkan Jumlah
tunas hingga saat panen (84 HST) yaitu 81,33
tuna atau mampu meningkatkan jumlah tunas
dibandingkan perlakuan pl dan p2. Banyaknya
tunas yang terbentuk mengakibatkan produksi
jumlah, panjang dan diameter bahkan berat umbi
mengalami perubahan dn sangat berbeda nyata
dengan perlakuan p1 dan p2. Hal ini dinyatakan
karena energi fotosintesis lebih terpakai atau
lebih banyak disumbangkan untuk pertumbuhan
dan pembentukan tunas.

Tabel 8. Hasi uj Organikeptic ub jalar clembu

No Rasa PO P1 P2 3
1 Manis 0 3 0 3
2 Sedang 5 0 2 2
3 Hambar 0 2 3 0

Keterangan : P0: Tanah, P1: Tanah, Pasir, dan Pupuk kandang (1:1:2), P2 Tanah, Pasir
dan pupuk kandang (2:2:1), P3: Tanah, Pasir dan Pupuk Kandang (2:1:1)

Rasa yang dihasilkan pada pada p0 (tanah)
yaitu manis 0, sedang 5 dan hambar 0, p1 (tanah,
pasir dan pupuk kandang 1:1:2) yaitu manis 3,
sedang 0 dan hambar 2, p2 (tanah, pasir dan
pupuk kandang 2:2:1) yaitu manis 0, sedang 2
dan hambar 3, p3 (tanah, pasir dan pupuk
kandang 2:1:1) yaitu manis 3, sedang 2 dan
hambar 0. Dapat di simpulkan dari setiap

perlakukan komposisi media tanaman yang
menghasilkan rasa manis adalah perlakuan pl
(tanah, pasir dan pupuk kandang 1:1:2) dan p2
(tanah, pasir dan pupuk kandang 2:1:1). Rasa
merupakan komponen yang penting karena
banyak konsumen cenderung menyukai makanan
dengan citarasa yang enak, oleh karena itu dalam
penelitian uji organoleptik menjadi salah satu
parameter produksi yang diamati setelah
dilakukan pemanenan pada ubi jalar cilembu,
panelis akan memberikan hasil uji organoleptik
mereka dengan penilain yaitu rasa manis, sedang
dan hambar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media
tanam memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan panjang tanaman pada ubi
jalar cilembu pada tabel 1 perlakuan pl (tanah,
pasir, dan pupuk kandang 1:1:2) mengalami
peningkatan setiap minggu dari dua minggu
hingga sepuluh minggu setelah tanam, p2 (tanah,
pasir dan pupuk kandang 2:2:1) mengalami
pertumbuhan panjangan tanaman yang lebih
besar dari pada perlakuan pl (tanah, pasir dan
pupuk kandang). Berdasarkan pengamatan
panjang tanaman pada 21-84 HST menunjukkan
bahwa perlakuan perbandingan komposisi media
tanam memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap pertumbuhan panjang tanaman hal ini
disebakan karena fakrot eksternal. Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
tubuh  tumbuhan vyaitu lingkungan atau
ekosistem. Faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu
nutrisi, air, suhu, kelembapan dan cahaya.
Tanaman memerlukan nutrisi dan makanan untuk
masa pertumbuhan dan air sebagai fotosintesis,
mengaktifkan reaksi enzim ezimatik dan menjaga
kelembapan pada tanaman, pada umumnya
tumbuhan juga membutuhkan suhu tertentu
untuk tumbuh baik itu suhu optimun dan
maximun, tanah dan udara yang lembab
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
begitu juga dengan cahaya pada umumnya
cahaya dapat menghabat pertumbuhan tinggi
tanman karena dapat mengurangi auksin, tanpa
cahaya tumbuhan akan tumbuh tetapi tidak
seoptimal tumbuhan yang terkena cahaya,
tumbuhan yang tidak terkena cahaya akan
tumbuh dengan batang tinggi, kurus, akar dan
batang rapuh serta warna yang pucat tetapi
tumbuhan  yang terkena cahaya akan akan
tumbuh dengan batang lebih pendek, akar dan
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batang kokoh, serta daunnya tebal dan hijau
(Abdurrahman 2008).

Hasil analisis sidik ragam komposisi
media tanam pada tabel 2 menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang daun pada umur 21, 28, 35,
49, 56, 70, 77 dan 84 HST tidak berpengaruh
nyata terhadap panjang daun pada ubi jalar
cilembu tetapi pada umur 42 dan 63 HST
menunjukkan bahawa perbandingan media
tanam pada pl, p2, dan p3 berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanman ubi jalar cilembu,
hal ini disebabkan karena pada minggu pertama
dan kedua perlakuan dari p1, p2 dan p3 tidak
diberikan pupuk sehingga pertumbuhan panjang
tanaman ubi jalar cilembu tidak menunjukkan
perubahan terhadap panjang daun seperti yang
diketahui pupuk sangat di butuhkan oleh tanaman
untuk mempercepat pertumbuhan tanaman,
pemupukan berimbang menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi pada budidaya
pertanian, informasi hasil penelitian terbaru
tentang pengolahan hara pada tanaman sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas
(Magen 2008). Dan pada minggu kelima, enam,
dan delapan tanama diberikan pupuk sehingga
terjadi perkembangan panjang daun pada
tanaman ubi jalar cilembu, pada minggu ketujuh,
sembilan, sepuluh, sebelas dan duabelas
perbandingan media tanam pl, p2, dan p3 tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang
daun tanaman ubi jalar cilembu dikarenakan
tanaman ubi jalar cilembu kekurang air dan
berlebihan intensitas cahaya matahari yang
mengakibatkan pertumbuhan yang menurun ,
daun yang tidak bewarna semestinya, tanaman
menjadi mengecil, mengurangi pertumbuhan
xylem atau mengurangi pertumbuhan jaka
panjang (Sutejo 2008). Kurangannya ketersedian
air akan menghambat sintesis krolofil pada daun
akibat laju fotosintesis yang menurun dan
terjadinya  peningkatan  temperatur  dan
transpirasi yang menyebbabkan disentegrasi
klorofil (Hendriani at al., Setiari 2009).

Hasil analisis sidik ragam komposisi
media tanamam pada tabel 3 menunjukkan
bahwa perbandingan komposisi media tanam
tidak berpengaruh nyata pada umur 21 28, 35, 42,
49, 70 dan 77 lebar daun ini disebabkan karena
radiasi matahari yang dapat ditangkap oleh
tanaman tersebut tidak maksimal, sehingga
berpengaruh terhadap fotosintesis sehingga
menyebabkan luas danu tidak berkembang.
Pertumbuhan daun yang terhambat tidak akan
mampu menyerap cahaya matahari secara
optimal sehingga fotosintesis tidak dapat
menhasilkan karbohidrat yang cukup untuk

pertumbuhan buah dan produksi, kondisi
lingkungan setiap tanaman juga memerlukan

kondisi  lingkungan yang sesuai  untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Kondisi
lingkungan tempat tanaman berada selalu

mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi
masi berada dalam batas toleransi tanaman
tersebut, tetapi seringkali tanaman mengalami
perubahan lingkungan yang dapat menyebabkan
menurunnya produktifitas, pertumbuhan dan
perkembangan daun serta kematian pada
tanaman (Purwadi 2011). Kekurangan air
mengakibatkan perubahan berupa pengurangan
volume sel, purunan panjang dan lebar daun
penebalan daun adanya rambut pada daun,
perubahan ekspresi gen dan perubahan
metabolisme. tanaman yang  mengalami
kekurangan air secara umum mempunyai ukuran
yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman
yang memiliki air vyang cukup untuk
pertumbuhannya (Sari et al., 2010). Tanaman
yang menunjukkan perbedaan yang nyata pada
tanaman ubi jalar disebabkan karena pemberian
pupuk yang tepat pemupukan perlu dilakuan
karena kandungan unsur hara dalam tanah
bervariasi dan berubah ubah disebabkan
terjadinnya kehilangan unsur hara melalui
pencucian. Pemupukan merupakan cara yang
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
hasil pada tanaman. Cahaya juga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi
jalar cilembu, pengaruh unsur cahaya menjadi
perhatian yang khusus dikarenakan hampir
semua tanaman agronomi berupa tanaman hijau
yang memiliki kegiatan fotosintesa dan tidak
semua cahaya matahari dapat diabsorpsi oleh
tanaman hanya cahaya tampak saja yang dapat
berpengaruh pada tanaman dalam kegiatan
fotosintesisnya. Tanaman juga memberikan
respon Yyang berbeda-beda terhadap tingkat
pengaruh cahaya yaitu intensitas cahaya, kualitas
cahaya, dan lamanya penyinaran (Jumin 2008).
Pada umur 56, 53 dan 84 HST memberikan hasil
yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan lebar
daun hal ini disebabkan karena kandungan unsur
N yang terdapat dalam pupuk kandang ayam
dapat membantu pertumbuhan lebar dau tanaman
ubi jalar cilembu.

Hasil analisis sidik ragam pada tabel 4
menunjukkan bahwa perlakuan perbandingan
komposisi media tanam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan diameter
batang pada tanaman ubi jalar cilembu hal ini
disebabkan oleh faktor eksternal diantaranya
kesuburan tanah, suhu dan air, serta faktor
internal yaitu hormon. Hormon merupakan
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substansi yang dihasilkan oleh pertumbuhan
yang berfungsi secara fisiologias mengendalikan
arah dan kecepatan tumbuh bagian-bagian dari
tanaman, proses pertumbuhan  tanaman
mendapakan respon yang baik jika pada tanaman
terdapat hormon (Nurnasari et al 2012).
Ketersedian air dan kebutuhan unsur hara
tanaman yang tidak cukup bagi tanaman
menyebabkan diameter batang scara statistik
tidak berbeda nyata, kandungan hara yang cukup
didalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung menjadi baik (Retno et
al 2009).

Selain faktor internal dan eksternal
pemupukan pada tanaman ubi jalar cilembu juga
mempengaruhi  pertumbuhan  batang pada
tanaman. Pada penelitian ini pupuk yang di
gunaka vyaitu pupuk kandang yang dapat
memperbaiki struktur tanah karena menambah
bahan organik (Suharno et al 2010), dan pupuk
npk mutiara yang mengandung lima unsur hara
baik makro maupun mikro yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah banyak setelah N dan P
(Nursyamsi et al 2008). Manfaat pupuk npk
mutiara bagi tanaman adalah dapt mempercepat,
memperbanyak, memperkuat serta
memperpanjang akar tanaman sehingga dengan
demikian akar akan mudah menyerap hara pada
tanaman, mencegah agar tanaman tidak kerdil,
mempercepat pertumbuhan tunas pada tanaman,
dapat meningkatkan fotosintesis tanaman
sehingga pembentukan zat gula, tepung dan
protein lebih meningkat.

Hasil analisis sidik ragam jumlah tunas
pada minggu ke 21 dan 84 minggu setalah
tanaman menunjuhkkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam pada ubi jalar cilembu
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
tunas. Hal ini di duga karena penanaman ubi jalar
dilakukan didalam polybag yang berukuran 3 kg
dan di dalam polybag ditanam satu tanaman ubi
jalr cilembu sehingga memudahkan tunas pada
ubi jalar untuk tumbuh dan berkembang. Selain
itu bibit ubi jalar yang dipindahkan kedalam
polybag juga membutuhkan perawatan karena
tanaman yang dipindahkan mengalami stres
sehingga memerlukan perhatian dan perawatan
yang tepat pada tanaman agar tanaman boleh
bertumbuh dan bertunas dengan baik.

Faktor internal maupun eksternal
mempengaruhi pertambahan jumlah tunas. faktor
internal terkait yaitu kondisi tanaman, umur
tanaman, faktor genetik, ukuran diameter dan
tinggi tanaman. Faktor eksternal yang
berpengaruh antara lain tempat tumbuh,
kesuburan tanah, waktu dan musim, kondisi

lingkungan dan stimulasi hormon (Faridah et al.
2008).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
jumlah akar pada minggu ke 84 menunjukkan
bahwa perlakuan komposisi media tanaman
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
akar hal ini diduga karena pertumbuhan akar
ditentukan oleh kondisi media tanam. Pengaruh
bahan organik yang ditambahakan kedalam tanah
terhadap pertumbuhan akar, volume akar, dan
struktur tanah menyebabkan akar berkembang
dengan baik dan mampu memberikan suasana
yang kondusif terhadap pertumbuhan akar.

Tanah dan pasir berfungsi sebagai tempat
tumbuh dan tempat berkembangnya perakaran,
tanah mempunyai dua peranan utama, yakni
sebagai penyokong tegak trubus atau bagian atas
tanaman dan sebagi penyerap zat-zat yang
dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kandang
mencegah tanaman dari efek kekerdilan dini,
batang yang kurus, dan mencegah agar akarnya
tidak mudah goyah. Sehingga memudahkan akar
tumbuh, berkembang membentuk akar-akar yang
baru. Pupuk NPK  untuk tanaman adalah
mempercepat, memperbanyak, memperkuat,
serta memperpanjang akar tanaman. sehingga
dengan demikian akar akan mudah menyerap
hara pada tanah

Air, cahaya, dan juga suhu berpengaruh
terhadap pertambahan dan perkmebangan pada
akar tanaman. Air berfungsi sebagai pelarut dan
pembawa ion-ion hara dari rhizosfer kedalam
akar tanaman. Tanaman yang kekurangan cahaya
akan mengurangi kekuatan akar dan tumbuhan
tidak akan kokoh untuk menopang berat batang
sehingga mudah patah dan mengalami kematian.
Suhu optimum adalah suhu yang baik untuk
mempermudah pertumbuhan akar tanaman
sedangkan suhu maksimum akan merusak akar
tanaman seperti terjadinya pembusukan pada
akar tanaman sehingga menyebabkan tanaman
mati.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
jumlah umbi pada minggu ke 84 menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah umbi
hal ini disebabkan karena pengaruh polybag yang
digunakan terlalu sempit untuk umbi bertumbuh
dan berkembang sehingga menyebabkan
tanaman ubi jalar cilembu menghasilkan umbi
yang tidak maksimum. Umbi yang dihsilkan
kecil dan kerdil-kerdil oleh sebab itu polybag jug
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
pada tanaman ubi jalar cilembu.

Pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh
terhadap jumlah umbi dikarenakan pupuk npk
yang diberikan ketanaman untuk merangsang
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pertumbuhan umbi lambat diaplikasin sehingga
pertumbuhan pada umbi wubi jalar tidak
maksimum. Setiawan (2001) menyatakan bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi
pembentukan umbi yaitu faktor dalam dan faktor
lingkungan. Faktor dalam terdiri atas hormon
tumbuh dan metabolisme karbohidrat, sedangkan
faktor lingkungan terdiri atas panjang hari, suhu,
kelembaban, dan unsur hara

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
panjang umbi pada minggu ke 84 menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap komposisi
media tanam hal ini disebabkan karena umbi
tidak bisa berkembang di dalam polybag,
polybag yang digunakan terlalu sempit sehingga
umbi tidak bisa berkembang biak dengan baik di
dalam polybag selain itu umbi juga masi dalam
keadaan muda pada saat di panen sehingga hasil
yang di dapat tidak maksimum. Semakin tua usia
tanaman makan akan menghasilkan umbi yang
baik dan yang matang. Selanjutnya disebutkan
umur optimum ubi jalar tercapai apabila
kandungan patinya maksimum dan kandungan
seratnya rendah ( Supriyatna 2016).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diameter umbi pada umur 84 HST menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap komposisi
media tanaman hal ini disebabkan karena
diameter umbi hanya dipengaruhi oleh
Ketersedian air dan kebutuhan unsur hara
tanaman yang tidak cukup bagi tanaman
menyebabkan diameter batang scara statistik
tidak berbeda nyata, kandungan hara yang cukup
didalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung menjadi baik (Retno
dan Darmiati 2009).

Unsur P juga dapat meningkatkan
kualitas buah, sayuran, biji-bijian dan sangat
penting dalam pembentukan biji. Selain itu ,
fospor juga membantu mempercepat
perkembangan akar dan perkecambahan, dapat
meningkatkan  efesiensi  penggunaan air,
meningkatkan daya tahan penyakit yang juga
akan pengaruh pada kualitas hasil panen.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
berat umbi pada minggu ke 12 menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata tehadap komposisi
media tanam hal ini disebabkan karena tanaman
kekurangan unsur hara K yang menyebabkan
pertumbuhan dan berat umbi tidak stabil. Jedeng
(2011) berpendapat bahwa kandungan K dari
pupuk organik mampu memperbesar umbi
tanaman ubi jalar cilembu pada masa generatif.

Uji Organoleptik pada tanaman ubi jalar
cilembu diberikan pada 20 panelis dan masing-
masing konsumen meberikan komentar dan

pendapat menganai rasa pada ubi jalar cilembu
yaitu rasa manis 6 panelis, sedang 9 panelis dan
hambar 5 panelis. Ubi jalar cilembu empunyai
kualitas kemanisan tinggi apabila pada ph tanah
agak masam dibandingkan netral atau agak basah
hal ini berkaitan dengan ketersediaan hara
terutama unsur mikro yang optimal pada ph agak
masam-netral. Beberapa unsur hara berperan
sebagai aktivator enzim (Dutta et al 2006) dan
enzim ini berperan pada peningkatan kadar gula
ubi jalar (Oktiarni 2008).

Dari hasil penelitian diketahui warna pada
ubi jalar cilembu berwarna kuning langsat hal ini
disebabkan karena terjandi perubahan warna dari
krem menjadi kuning langsat dikarenakan
terjadinya pemecahan klorofil sedikit demi
sedikit secara enzimatik sehingga zat warna
alami  lainnya akan terbuka atau nampak.
Perubahan enzimatik klorofil ini disebabkan
adanya aktifitas enzim klorofilase ini disebabkan
adanya aktifitas enzim klorofilase yang akan
merubah klorofil menjadi klorofilid.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang
menunjukkan hasil yang berbeda nyata adalah
parameter panjang daun, lebar daun diameter
batang,  sedangkan  parameter  yang
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
adalah parameter panjang tanaman, diameter
batang, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah
umbi, panjang umbi dan berat umbi

2. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh perlakuan
p2 ( tanah, pasir dan pupuk kandang 2:2:1)
memberikan rata-rata hasil terbaik disetiap
parameter pengamatan
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